BAB 11
DAKWAH, MEDIA DAN MAJALAH SEBAGAI MEDIA DAKWAH

2.1. Kajian Tentang Dakwah Islam
2.1.1 Pengertian Dakwah

Dewasa ini kebutuhan masyarakat terhadap kebutabama
sangat besar, ada kerinduan kebutuhan masyarakdt omemahami
ajaran agama secara baik dengan cara mendekatk&emida Tuhan
melalui ibadah-ibadah. Dalam keberadaan sepertpaiada’i (juru
dakwah) yang berfungsi untuk membantu masyarakag yairang
memahami dan melaksanakan ajaran Islam sesuai AhnQdan
Hadits, yakni melaksanakan kegiatan mengajak kegaaikan dan

menjauhi keburukan.

Secara etimologi kata dakwah berasal dari hdalfain dan
wawu, yang kemudian menjadi katda’'a-yad’'u-da’'watan yang
mempunyai makna memanggito( call, mengundang t@ invite),
mengajak, menyeru, mendorong, dan memohon (Asma@d: 27).
Orang yang melakukan kegiatan dakwah disebut sebdaaSeperti
yang tertera pada firman Allah SWT :
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Artinya:

“Allah menyeru (manusia) ke darussalam (surga), dan
menunjuki orang yang dikehendaki-Nya kepada jalangy
lurus (Islam)” (QS. Yunus:25) (Depag RI, 1994: 310)

Secara terminologi istilah dakwah sebagai seryakaa untuk

menuju keselamatan dunia dan akhirat (Aziz, 2004: Sedangkan

menurut para ulama definisi dakwah bermacam-macdra &in:

1.

M. Qurais Syihab dalam Asmaya (2003:28) dakwah pudan
perbuatan menuju keinsyafan atau sebuah usaha bangituasi
kepada situasi yang lebih bagus baik pada pribdadupan
masyarakat luas serta melakukan peneragdnak sesuai yang
dicontohkan Nabi Muhammad SAW karena dalam berdhlatau
mendakwabhi orang tidak ada paksaan.

Syekh Ali Mahfudz dalam Amin (2009: 3) dakwah atlakuatu
kegiatan memotivasi manusia untuk berbuat kebajik@engikuti
petunjuk-petunjuk, memerintahkan kebaikan sesuatutan Al
Quran dan Al Hadits serta mencegah kemungkaran ragaeka
memperoleh kebahagiaan di dunia dan akhirat.

Sedangkan menurut Syakir, dalam aziz (2008: 18)bpgmn
dakwah dibagi menjadi dua aspek adalah :

a. Pembinaan  vyaitu merupakan usaha  melestarikan,

menyempurnakan dan mempertahankan umat manusia agar
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mereka tetap beriman kepada Allah SWT dengan narijah
semua printahnya dan menjauhi segala larangannya ag
meraih kebahagiaan dunia dan akhirat.

b. Pengembangan yaitu merupakan mengajak umat manusia
kepada kebaikan yang belum beriman menjadi berikepada

Allah SWT supaya memperoleh kebahagiaan dunia kisinaa

Dari uraian di atas maka disimpulkan bahwa dakwah
merupakan bagian yang sangat esensial bagi seonastim, yang
esensinya berada pada ajakan, dorongan (motivasipingan,
rangsangan, dan pembinaan untuk menerima ajaram Isupaya

memperoleh kebahagiaan dunia dan akhirat.

2.1.2 Dasar Hukum Dakwah

Pada awal munculnya Islam, dakwah merupakan tugaskp
yang diberikan kepada utusan-utusan Allah SWT siegang tertera

pada firman:

e
= 2

Artinya:

“Dan sungguhnya Kami telah mengutus Rasul paddiippsmat
(untuk menyerukan): "Sembahlah Allah (saja), danhijah
Thaghut itu" (QS. An Nahl: 36) (Depag RI, 1994:407)
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Berdasarkan ayat di atas kewajiban dakwah meruptateygung
jawab yang diberiakan oleh Allah SWT kepada Reamsilil NYA, akan
tetapi pada era saat ini karena Rasul telah tiadkanpengembanan
tanggung jawab dakwah dipikul oleh umatnya, sepertera pada

firman Allah SWT
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Artinya:

“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan uraag y
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yanguim#én
mencegah dari yang munkar, merekalah orang-orangg ya
beruntung”(QS.Ali Imran :104)(Depag RI, 1994: 93)

Dari ayat di atas terdapat kalimawvaltakum yang jelas
menunjukkan kewajiban umat Rasulullah SAW untuk akshnakan
kegiatan dakwah serta terdapat pula kalimatkumyang menunjukkan
arti di antara kamu (sebagian dari kamu), yangrbem@genuju kepada
fardlu kifayah Al Ghazali dalam Aziz (2009: 148) mengatakarnirkat
minkum diartikan sebagaifardlu kifayah karena dakwah Islam
dibebankan kepada orang-orang muslim yang menki#kiampuan atau

keahlian di dalam bidang keilmuan agama Islam.

Hal senada juga dikatakan Shihab (2002:163), yaeggartikan

kalimat minkum (sebagian dari kamu) adaldardlu kifayah karena
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berdakwah dilakukan setiap muslim sesuai kemammpoasing-masing
tanpa menafikkan kewajiban untuk saling ingat-megaikan terhadap

sesama muslim. Hal ini dipertegas pada sebuahshadit
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Artinya:

“Barang siapa diantara kalian melihat kemungkaranaken
hendaknya ia merubah dengan tangannya. Bila ian@knpu,
maka dengan lisannya. Dan bila ia masih belum mammka
hendaklah dengan hatinya. Yang demikian itu adakllemah-
lemahnya iman”(HR. Bukhari) (Mustofa, 2004: 256)

Dari uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwgiakan
dakwah yang dilakukan oletta’i (juru dakwah) memiliki dasar hukum
wajib namun dilaksanakkanya dengan bertahap sekemiampuan

kemampuan masing-masing dari pelaku dakwah yakaidaei.
2.1.3 Tujuan Dakwah Islam

Dakwah sebagai suatu aktifitas untuk mengajak umanusia
menuju jalan kebaikan pasti memiliki tujuan aklsebab tanpa tujuan
segala pengorbanan dalam rangka kegiatan dakwah siesia. Oleh
karena itu tujuan dakwah harus kongkrit agar usdttifitas pelaksanaan

dakwah dapat diketahui berhasil atau tidak.
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Hafifudin (1998:78) mengemukakan bahwa tujuan dékadalah
mengubah perilaku terhadamad’'u atau sasaran dakwah agar mau
menerima ajaran Islam dan mengamalkannya dalandigedn sehari-
hari baik yang bersifat pribadi, keluarga, maupasiad kemasyarakatan

supaya mendapatkan kehidupan yang bahagia duniaktaat.

Sedangkan menurut Sholeh (2005:52) tujuan dakwdtagdi

menjadi dua bagian yaitu:

1. Tujuan utama yaitu suatu nilai atau hasil akhirgyargin dicapai dan
diperoleh dalam seluruh kegiatan-kgiatan dakwahgyhbajalan di
dalam masyarakat agar terwujudnya kebahagiaan dagjdhteraan
yang seimbang antara dunia dan akhirat.

2. Tujuan departemental dakwah suatu nilai-nilai dtasil yang ingin
dicapai oleh aktifitas dakwah di dalam bentuk-bknpembangunan

segala bidang seperti kesehatan, ekonomi, dangikadi

Jamaludin Kafie dalam Amin (2009: 67) mengemukakguan

dakwah dibagi menjadi tiga bagian yaitu:

1. Tujuan utama adalah memasyarakatldlaq dan mengakhlakkan
masyarakat, sesuai sesuai dengan ajaran Nabi MoadnSAW,
akhlag akan menjadi landasan untuk memimpin manusia Yyaitu
bertindak, berfikir, dan perasaafikhlag seseorang akan membentuk

akhlagbermasyarakat, negara dan umat.
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2. Tujuan umum adalah menyeru manusia untuk selalujatagkan
perintah Allah SWT dan Nabi Muhammad SAW serta nmarhe
panggilan NYA dalam hal yang dapat memberikan kabean di
dunia dan akhirat.

3. Tujuan khusus adalah berusaha membentuk suatwamataayarakat
yang menjalankan segala macam perintah-perintah rdanjauhi

segala larangan ajaran Islam.

Dari berbagai uraian di atas maka dapat diambiinkaslan
bahwa tujuan dakwah sesungguhnya dari semua keglatavah adalah

mencapai dan mewujudkan kebahagiaan di dunia daragk

2.1.4 Prinsip-Prinsip Dakwah

Dalam berdakwah supaya pelaksanaan kegiatan dakaad
dilakukan oleh seorangg’i untuk menyampaikan pesan atau himbauan
dakwah kepadamad’'u agar berhasil maka perlu menganut prinsip-
prinsip dakwah. Menurut Munir (2009: 50-59) pringipnsip dakwah

terbagi menjadi tiga hal yakni :

1. Memudahkan tidak mempersulit
Dalam berdakwah sesuai yang dicontohkan Rasul@kW bahwa
dalam melaksanakan kegiatan dakwah kepada umatntsesza
dilakukan dengan cara-cara yang baik memudahkananbuk

mempersulit.
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2. Memperhatikan psikologhad’'u
Dalam berdakwah seoramp’i tentu harus mengenal kondisi dari
objek dakwah atamad’u yang akan di dakwahi dan salah satunya
dari psikologimad’'u

3. Memperhatikan penahapan beban dan hukum
Untuk menjadikan aktifitas dakwah dapat disenangn dliterima
secara baik olehmad’u proses tahapan dalam melaksanakkannya
menjadi penting agar dilakukan oleh seorday terlebih-lebih ketika
menyuarakan pelarangan dan hukum Islam harus nangegituasi
dan kondisi lingkungan damad’u

Sedangkan menurut lllahi (2010: 22) prinsip dakwadhwa

prinsip dakwah ditinjau dari makna prsepsi masyaradejarajama’

dibagi menjadi empat hal yakni :

1. Dakwah sebagaitabligh, wujudnya adalah ketikamubaligh
menyampaikan ceramah kepada masyarakat

2. Dakwah diartikan sebagai pekerjaan menanam, yamgakdiud
mendidik manusia agar mereka bertingkah laku sesjaaan-ajaran
Islam.

3. Dakwah sebagai pekerjaan membangun, membangunulpamid/ang
Islami baik secara fisik atau rohani dalam pribatiu masyarakat

agar selalu melaksanakan perintah-perinatah AN&M.S
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4. Dakwah sebagai akulturasi nilai, maksudnya pengmphtasian
seluruh ajaran-ajaran Islam ke dalam kehidupan riskhda dan

diterapkan secara langsung.

2.1.5 Himbauan Dakwah

Pelaksanaan dakwah yang dilakukan seodaigkepadamad’u
untuk senantiasa mengajak dan menghimbau melaksdgala macam
yang diperintahkan oleh Allah SWT melalui Rasul-NYd&ngan tujuan
memperoleh kehidupan bahagia dunia dan akhirat. uMénAziz
(2005:11) himbauan dakwah merupakan pesan serdamabdadengan
penekanan-penekanan kepada sesorang atau kelorapgkmemotivasi
untuk melakukan kegiatan sesuai tuntunan Al Quram dhadits.
Sedangkan menurut Munir (2009: 70) bahwa himbawswdh adalah
sebuah pesan ajakan dengan penekanan propagatda na@mberi
semangat dari seoramdp’i kepadamad’'u untuk melakukan kegiatan

jihad di jalan Allah SWT.

Hal senada juga dikemukakan oleh Muhyidin dan Sgf@D2:
159) bahwa himbauan dakwah merupakan sebuah arpesan secara
tegas yang diutarakan oleh subjek dakwadti) kepada objek dakwah
(mad’'y) dengan tujuan untuk menekankan sebuah pesan Hakgar
dilaksanakan secara penuh dalam kehidupan sehrarichah karena itu
bahwa himbauan dakwah merupakan seruan ajakanddari kepada

mad’'u secara tegas dan nyata agar termotivasi untuk keslakan
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kegiatan dakwah secara keseluruhan dalam kehidsgtzari-hari sesuai

tuntunan Al Quran dan Hadits.

2.1.6 Unsur-unsur dakwah

Yang dimaksud unsur-unsur di dalam proses kegidtwah
adalah komponen-komponen yang harus selalu adaaldimd setiap
rangkaian-rangkaian kegiatan atau proses dakwaburkimsur tersebut
adalahda'’i (subyek dakwah)mad’'u (obyek dakwah)maddah(materi
dakwah), wasilah (media dakwah)tharigoh (metode dakwah)atsar

(efek dakwah).

1.Da’i (subyek dakwah)

Yang dimaksudda’i seseorang yang mengajak manusia untuk
beriman kepada Allah SWT baik dengan cara lisalisatu ataupun
lewat perbuatan baik secara individu, kelompok #anbaga (Kayo,
2007:50).

Seorang da’'i memiliki peranan penting di dalam proses
pelaksanaan kegiatan dakwah yang dilakukannya. adegpan dan
kepandaian seorartf’i akan menjadi daya tarik ketika melaksanakan
kegiatan-kegiatan dakwah.Agar kegiatan dakwah dajeatapai
dengan sukses serta materi yang disampaikan dapagema pada
subyek dakwah oleh karena itu seorat®j harus memiliki kreteria

yang baik.
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Adapun syarat-syaraka’i ideal yang meliputi jasmani dan rohani
yaitu:

a. Syarat yang bersifatqidah parada’i harus yakin bahwa agama
Islam dengan segenap ajaran-ajarannya itu adatedr.be

b. Syarat yang bersifat ibadah, komunikasi terus menatengan
Allah SWT bagi seorangla’i merupakan suatu kewajiban yang
harus dilakukan secara terus menerus.

c. Syarat yang bersifahkhlakul karimah parada’i dituntut untuk
membersihkan hatinya dari sifat-sifat yang tercsdperti dengki,
iri, takabur serta menghiasi hati dengan sifat-sifat terpupest
sabar, dermawan, d@tigomah

d. Syarat yang bersifat ilmiah, pada’i harus memiliki kemampuan
ilmiah yang luas lagi mendalam, terutama yang megiat dengan
materi dakwah yang akan disampaikan kepadd'u.

e. Syarat yang bersifat jasmani, selayaknya apadala itu kondisi
fisiknya baik dan sehat sebab bagaimanpun bagaumakpndisi
fisik seseorang akan mempengaruhi kondisi jiwaptda pikirnya.

f. Syarat bersifat kelancaran berbicara, sebagai sgadiai syarat di
dalam kelancran berbicara merupakan wajib sebabyakan
menggunakan kata-kata di dalam menyampaikan pessanp

tentang kebebaran Islam kepadad'u.
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g. Syarat yang bersifat tekun, pada’i hendaknya memiliki sifat
berdedikasi kepada masyarakat di jalan Allah SWdmangat
berjuang untuk menegakkan kebenaran(Amin,2009:76).

Dengan memiliki ciri-ciri ideal sebagai seoratgi maka akan
diharapkanda’i dapat menjadi contoh teladan serta kegiatan-kegiata
di dalam melaksanakn proses dakwah akan mencapantyakni
kebahgiaan dunia dan akhirat.

. Mad'u (objek dakwah)

Mad'u merupakan sasaran dakwah oleéd’'i baik berupa
kelompok, individu serta lembaga atau organisasigyderada di
dalam masyarakat. Menurut Muriati  (2000:33-35mad’'u
dikelompokkan menjadi dua macam yaitu:

a. Sasaran berupa kelompok-kelompok masyarakat ditilagit segi
kultural berupa dari golongan priyayi, abangan skamri.

b. Sasaran dilihat dari golongan kelompokuposional(profesi atau
pekerjaan) berupa golongan petani, pedagang, bdarh lain

sebagainya.

Sedangkan menurut Suhartini dkk (2005:19-21) bahveal’u

bisa juga digolongkan melalui kemampuan berfikirapgara lain:

a. Umat berfikir kritis, yaitu orang-orang berpendiaiik yang selalu
berfikir mendalam sebelum menerima sesuatu yangnuikakan

kepadanya.
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b. Umat yang mudah dipengaruhi, yaitu masyarakat yangah untuk
dipengaruhi oleh informasi atau paham baru tanpa
mempertimbangkan secara mantap apa yang dikemukalem
da’i.

c. Umat bertaklid, yaitu golongan umat fanatik butagy&erpegangan
kepada sebuah tradisi, kebiasaan secara turundemtanpa
menyelidiki dahulu kebenarannya.

Dari keberagaman obyek dakwah seperti gambaratasliinaaka
seorangda’i dituntut untuk memehami setiap karakter yang aatiap
mad’u agar proses dakwah yang dilakukan dapat berhasilddpat
diaplikasikan pada kehidupan sehari-hari.

. Maddah(materi dakwabh)

Materi atau sering disebut dengan isi merupakaniahag
terpenting dari dakwah, karena materi dakwah adadétt terpenting
dalam proses sesorang melakukan kegiatan mengapkd& hal
kebaikan dan mencegah kemungkaran sesuai tuntun@uran dan
Hadits.(Kayo, 2007: 52). Sedangkan menurut AziD22®18) materi
dakwah merupakan isi dakwah baik berupa gambasatyl lukisan,
yang diberikan kepadaad’'uolehda’i untuk memberikan pemahaman
tentang nilai-nilai ajaran Islam dan bertujuan agaencapai

kebahgiaan dunia dan akhirat.

Menurut Munif dkk (2006: 31) membagi materi dakwah

menjadi empat bagian yaitu:



31

a. Aqgidah,menurut bahasa artinya mengikat, sedangkan setiéah
adalah keyakinan yang mengikat manusia yang tertagalam
hati dan tidak ada sedikitpun keraguan di dalamgix berupa
Iman kepada Allah SWT, Iman kepada malaikat, Imapakia
kitab Allah, Iman kepada Rosul, Iman kepada Qadim@odhar.

b. Ibadah di maksudkan dalanbadah khusus kepada Allah SWT,
ibadahtersebut meliputi: shalat, puasa, zakat, hajiekal, jihad,
nadzhar dan sebagainya.

c. Muamalahyaitu, segala sesuatu yang diajarkan untuk mengatu
segala hubungan antar manusia seperti masalah ikpolit
ketatanegaraan, ekonomi, sosial dan sebagainya.

d. Akhlak materi dakwah yang terfokus pada suatu kegiatgnakan
tingkah laku secara langsung dan berulang-ulangkumielakukan
perbuatan kebaikan yeng diterapkan dalam kehidspaari-hari

seperti menghormati orang tua, guru dan sesama.

Hal senada juga dikemukakan Faridh (2004: 45-4Hwha

materi dakwah dibagi menjadi tiga bahasan yakni :

a. Agidahlislam yang di dalamnya terdapat bahasan mengenai
1) Keimanan kepada Allah SWT
2) Keimanan kepada malaikat-malaikat NYA
3) Keimanan kepada kitab-kitab NYA

4) Keimanan kepada rasul-rasul NYA
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5) Keimanan kepada hari kiamat NYA
6) Keimanan kepadgadadangadarNYA

b. Syari'ah Islam adalah satu sistem norma lllahi yang memgatu
hubungan antara manusia dengan Tuhan, manusiardemyausia
serta manusia dengan alam. Yang secara garis desatamnya
terdapat dua pembahasan yakni :

1) Kaidah Ibadah yaitu tataaturan dari Allah SWT yang mengatur
hubungan ritual langsung antara makhluk hamba dei&gmng
Pencipta yang semuanya telah terrinci dijelaskardahl Quran
dan Hadits. Pembahasnya berkisar pada tata ibagjadrtisat-
taharah (bersuci), solat, zakat, puasa dan haji.

2) Kaidah muamalah aturan Allah SWT yang mengatur antara
manusia dengan manusia serta manusia dengan budalam
sekitar. Secara garis besar terbagi menjadi duiatagitu:

a) Al Qanul Khas(hukum perdata) yang meliputi: hukum niaga,
hukum waris, hukum nikah dan lain sebaginya.

b) Al Qanul Am(hukum publik) yang meliputi : hukum negara,
hukum pidana, jihad (hukum perang dan perdamaian)ain
sebagainya.

c. Akhlakyang artinya sama dengan perilaku atau perbuatag gda
kaitannya dengan Allah SWT serta makhluk NYA. Daoasa garis
besar mencakup beberapa hal yaitu :

1) Akhlakterhadap Sang Khalik atau Tuhan
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2) Akhlakmanusia terhadap makhluk
3) Makhluk bukan manusia seperti tumbuhan, hewan @adain
4) Makhluk manusia yang mencakup pada diri sendiriydtga,

antar tetangga, masyarakat luas, dan kenegaraan

Sedangkan menurut Amin (2009: 191) materi ataurpdakwah
digolongkan menjadi dua bagian yang membahas manggermanan

danmuamalalseperti yang tertera pada firman Allah SWT
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Artinya:

“Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam);
Sesungguhnya telah jelas jalan yang benar dari jpdatayang
sesat. karena itu Barangsiapa yang ingkar kepadghlih dan
beriman kepada Allah, Maka Sesungguhnya ia telgbelgang
kepada buhul tali yang Amat kuat yang tidak akatugudan
Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui (QS. Al
Baqgarah: 256) (Depag RI, 1994: 63)

Adapun ayat yang membahas persoataamalahdan dalam hal

ini masalah politik adalah sebagai berikut:
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Artinya :

“Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Bauslé&mah
lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikagskigi
berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari
sekelilingmu. karena itu ma'afkanlah mereka, mohatdh
ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengankanere
dalam urusan itu kemudian apabila kamu telah méatikan
tekad, Maka bertawakkallah kepada Allah. Sesunggahn
Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal kepsga-
(Ali-lmran : 159) (Depag RI, 1994: 103)

Dua ayat tersebut di atas menerangkan bahwa pdadeka
dakwah dengan menyampaikan pesan dakwah mengemaren serta
muamalahdalam hal ini persoalan politik merupakan keniseaygang
dapat ditempuh selama sesuai jalur mengandung Keatan yang
banyak bagi kemaslahatan umat baik lewat kehidgpaara struktural
ketatanegaraan atau kehidupan sosial umat sehlrardbagan cara

bermusyawarah.

Sedangkan menurut Slamet Muhaimin Abda dalam Akrom
(2007: 23) mengklasifikasikan materi dakwah ada Vigitu :
a. Dasar-dasar ilmu dan teknologi, yaitu petunjuk-pptki singkat
yang memberikan dorongan kepada manusia untuk rdekga

analisa dan mempelajari isi alam dan perubaharbpbannya.
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b. Berupa anjuran-anjuran, janji-janji, ataupun anaama
c. Muamalah berupa politik pemerintahan yang diartikan sebagai
pengurusan seluruh kegiatan penghidupan umat heserangkaian

kegiatan-kegiatan tatanan kehidupan sehari-hari.

Hal senada juga diungkapkan oleh Rais (2001:248)enma
dakwah mengenai politik merupakan hal yang wajke®ihuai karena
permasalahan politik cenderung membahas keselurkélangsungan
kehidupan umat tidak hanya berdasarkan kekuasaasa&amun bisa

ekonomi, pendidikan dan lain sebagainya.

Sedangkan menurut Hafifudin (1998:70-75) mengantikeateri
dakwah sebagai hubungan antar Agama yaitu matkwah ini sangat
penting mengingat sering di dalam masyarakat tirppuinusuhan yang
disebabkan permusuhan antar Agama padahal tujuamabasendiri

adalah mewujudkan ketentraman, kebahgiaan di dlamakhirat.

Dari berbagai penggolongan beberapa tokoh di atgsatd
disimpulkan bahwa materi dakwah kunci pertama aaal adalah
masalah keimanan namun tidak lantas mengacu kemadtidematika
peribadahan ritual semata juga seperti solat, pinagia Materi dakwah
yang diberikan atau disampaiakn kepada umat haigsa juga
beradaptasi terhadap kemajuan zaman, kemajuan legknalan

kemajuan pengetahuan.
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Materi dakwah muamalah perlu diterapkan kepada seluruh
kehidupan seperti masalah politik, di mana potitlak hanya diartikan
sebagai urusan ketatanegaraan semata namun lebiltudgakni bisa
mengurus dasar-dasar kehidupan masyarakat glolmgj yanantiasa
dilandaskan wawasan keislaman, seperti bagaimanaingkatkan
ekonomi dengan landasan Islam, pendidikan Islata slExkwah dapat
merambah memanfaatkan seluruh media yang dapat njaegu
keberhasilan kegiatan dakwah seperti memanfaatkadiamcetak

majalah di dalam melakukan dakwabh.

. Wasilah(media dakwabh)

Kata Media, berasal dari bahasa latkedianyang merupakan
bentuk jamak damnmediumyang berarti alat peratara. Menurut Eriyanto
(2006:32) media merupakan sebuah sarana yang lkddrasnetral
tempat semua kelompok masyarakat saling berdiskasg tidak
dominan memihak terhadap siapapun. Hal senadadjkgtakan West
dan Turner (2008:115) bahwa media merupakan al&ntsa yang
digunakan atau dimanfaatkan untuk kepentingan skagiatan dan
bersifat netral. Oleh karena itu di dalam melakukakwah terhadap
masyarakat media sangat diperlukan untuk membupatea-kegiatan

dakwah yang dilakukan berhasil dan mencapai tujyedengan baik.

Menurut Asmaya (2003:33-35) bahwa media dakwah

merupakan alat yang digunakan sebagai perantané orenyampaikan
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isi atau pesan dakwah daa’i kepadamad’uagar pesan tersebut dapat
optimal tersampaikan. Hal senada juga dikatakan nA(2i009:113)
media dakwah sendiri merupakan peralatan yang digamolehda’i
untuk menyampaikn materi atau pesan-pesan dakwaddkepenerima
dakwah baik melalui tulisan, lisan, lukisan, aud@m perbuatan atau

akhlak.

Untuk menyampikan ajaran Islam kepada umat, kagiata
dakwah dapat memanfaatkan beberapa macam perattaranedia

antara lain :

a. Lisan, perantara dakwah yang paling sederhana udilakukan
yang menggunakan suara dan lidah, dakwah dengamtpea ini
dapat berbentuk pidato, kuliah, ceramah, bimbingtm lain
sebagainya.

b. Tulisan, berupa majalah, artikel, koran, suratkubwlan lain
sebagainya

c. Audio visual, alat perantara yang digunakan untetdékwah yang
merangsang indra pendengaran dan penglihatan séessama
seperti radio, tv,internet dan lain sebagainya

d. Akhlak contoh nyata yang diterapkan di dalam kehidugsas-hari
yang mencerminkan kehidupan Islam dapat dinikmettasdapat

didengarkan olemad’'u (Amin,2009: 114).
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5. Tharigoh(metode dakwah)

Metode dakah merupakan cara seordad untuk mengajak
mad’u untuk melakukan hal-hal kebaikan dan menjauhinigaa Allah
SWT untuk mencapai tujuan tetentu dengan dasar diikdan kasih
sayang. Mengenai metode ini, Al Quran telah mengetunjuk secara

garis besar yang terdapat pada QS. An-Nahl 125aebarikut :

% 27 = o7 P - & AP N
- - - - - -, = s - -
Q} /96

Lo
RSl ORI e T Ll PRt
Lﬁ,}k@.&ﬂ.j}l&‘}hj qu&yw,ﬂﬁ‘}hﬁjgl uw?"
Artinya:

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengamdhkdan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengam yaarg
baik. Sesungguhnya Tuhanmu dialah yang lebih mehget
tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya daatdigdng lebih
mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk” dDepl,
1994: 421)
Dari ayat di atas ada tiga bahasan utama metodeatiakang
diterangkan, antara lain :
a. Metode Dakwalbil hikmah
Kata hikmah sering kali diterjemahkan dalam pengertian
bijaksana, yakni pendekatan yang dilakukan alai dengan cara
santun baik kepadanad’'u tanpa adanya pemaksaan sehingga
mad’u dapat menerima dan melaksanakan pesan-pesan dakwah
atas kemauannya sendiri.

Menurut Suhartini dkk (2005:16-18) cara dakwah yang

dilakukan oleh da’'i dengan selalu mengedapankan sikap
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kesopanan, keserasian di dalam menyampaikan pesan-p
dakwah kepadanad’'u agar tujuan dakwah dapat tercapai dengan
baik dan mad'u menjalankan pesan-pesan dakwah tatik
paksaan. Hal senada juga dikatakan Aziz (2009:3#éjode
dakwahbil hikmahadalah cara berdakwah dengan memperhatikan
situasi dan kondisi darmad’'u dengan menitikberatkan pada
kemampuan baik dari pendidikan, ekonomi, dan bud&yangga

di dalam melaksanakan menerima ajaran-ajaran Isidak ada
paksaan.

Sedangkan menurut Riyadh (2004: 37-39) mengartikan
metode dakwahbil hikmah merupakan perbuatan mengajak
manusia menuju jalan Allah SWT sesa&hlak yang baik, yaitu
dengan perbuatan ramah, sabar, lapang dada sesuaipuan
dan tidak memaksa. Dari uraian di atas maka didkapubahwa
metode dakwabil hikmahsesuai Al Quran adalah metode dakwah
yang dilakukan seoranda’i kepadamad’'u dengan sopan santun
akhlak yang baik dengan menyesuaikan kondisid'u serta tidak
ada paksaan ketika melaksankan kegiatan dakwahnya.

Metode DakwatMauidzah Hasanah

Metode dakwah dilakukan oleh seorataji kepadamad’u

dengan cara memberikan nasihat-nasihat dengan baikipa

petunjuk kearah kebaikan dengan tutur kata ataadaajlang baik
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agar dapat mudah pesan-pesan dakwah diterima dsatiakan
ke dalam kehidupan sehari-hari olelad’'u (Asmaya,2003:38-40).
Hal senada juga dikemukakan oleh Ali Mustafa Yaqub
dalam Riyadh (2004 : 41) bahwa metode dakwahuidzah
hasanahmerupakan metode dakwah ucapan yang berisi nasihat
nasihat baik dan bermanfaat bagi orang yang meadesgnya,
atau argument-argumen-argumen yang memuaskan gahing
mad’u membenarkan pesan-pesan dakwah yang disampaian ol
da'’i. Oleh karena itu metode dakwah di atas merupa&iam satu
metode dakwah yang baik untuk diterapkan dan didakudalam
menunjang kegiatan dakwah agar tercapai tujuan iyakn
kebahagiyaan dunia dan akhirat.
Metode dakwammauidzah hasanatlapat dilakukan dengan
langkah-langkah sebagai berikut :
1) Memberikan peringatan atau kabar gembira (janji dan
ancaman) dalam menyampaikan pesan-pesan dakwahnya
2) Melukiskan dengan tutur kata yang bagus sopan mange
penggambaran penghuni-penghuni syurga dan neraka
3) Menuturkan mengenai kisah-kisah umat terdahulu lyaikg
taat kepada ajaran Islam ataupun yang durhaka adeagran

Islam (Muhyidin dan Safei, 2002: 77)
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Metode DakwalMujadalah

Kata mujadalahdalam bahasa Indonesia "perbantahan atau
perdebatan”. Menurut Amin (2009: 103-10%pjadalahkegiatan
dakwah dengan cara bertukar pikiran secara kritrguku
menyelesaikan suatu masalah dan membantah dengataca
yang sopan, baik dengan tidak sedikit pun membertkanan-
tekanan terhadap obyek dakwah. Sedangkan Muhyigin Shfei
(2002: 149) mengemukakan bahwa metodgadalahditerapkan
biasanya dilakukan oleh orang-orang yang tarafikierya maju
kritis yang telah memiliki bekal keilmuan baik daggiintelektual
umum maupun agama biasanya obyek dakwahnya maayarak
perkotaan seperti pelajar,mahasiswa.

Hal senada juga dikemukakan oleh Suhartini dkk $2D©)
bahwa metode dakwamujadalah adalah metode dakwah yang
dilakukan dengan cara perdebatan dengan kritis aseng
mengedepankaakhlakkesopanan dalam melaksanakannya antara
da’i dengan mad’'u biasanya lebih banyak digunakan pada
kalangan berpendidikan yang memiliki penguasaaimkein yang
memadai.

Demikianlah cara atau metode dakwah menurut Al Qura
dalam surat An-Nahl 125. Dari sini maka dapat dmitkan bahwa
seorang da’i supaya menunjang kegiatan dakwah yang

dilakukannya agar pesan-pesan dakwahnya dapainditedan
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dilaksanakan dalam kehidupan sehari-hari abedd’u, seorang
da'i  haruslah  pandai memilih, menggunakan serta
mengolaborasikan cara atau metode dakwah yangesiaai taraf
berfikir dan lingkungan tempet tinggalad'u.

Sedangkan menurut Amin (2009:100-105) macam-macam

metode dakwah sebagai berikut:

1)

2)

3)

Metode Ceramah

Merupakan metode yang dilakukan dengan maksud untuk
menyampaikan keterangan, petunjuk, pengertian ngnsesuatu
terhadap pendengar dengan menggunakan bahasailsaiapan
orang banyak.

Metode Tanya Jawab

Merupakan metode dakwah dengan menggunakan tamyeb ja
untuk mengetahui sampai sejauh mana ingatan atkiarmpi
sesorang dalam memahami atau mengetahui matenimakevah.
Metode Diskusi

Merupakan metode dakwah dengan cara pertukararamilkitau
gagasan antara sejumlah orang secara lisan untukbahas
sesuatu masalah tertentu dengan teratur dan lartujuntuk

memperoleh kebenaran.
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4) Metode Keteladanan
Merupakan metode dakwah cara penyajian dakwah denga
memberikan keteladanan langsung sehinggal’'u akan tertarik
untuk mencontoh secara langsung perbuatan keteladan.

5) Metode Silaturahmi (Home Visit)
Merupakan metode dakwah dengan cara mengadakannkam-
kunjungan kepada objek tertentu dalam rangka mepggan isi
dakwah kepada penerima dakwah

. Atsar (efek dakwah)

Dalam suatu kegiatan yang dilakukan oleh sesoraagg y
bertujuan untuk yang diinginkan pasti akan memgérolsuatu
tanggapan atau reaksi dari orang-orang. Demikida pagi seorang
da’'i ketika melaksanakan kegiatan dakwah dengan menykampa
pesan-pesan dakwah kepadwd’'u maka timbul respon atau efek
(Amin, 2005: 379). Efek dakwah menjadi penting diadn seluruh
kegiatan pelaksanaan dakwah karena efek merupakait akhir
apakah dakwah yang dilakukan seorda{ dapat diterima olemad’u.

Dalam mencapai keberhasilan dalam menyebarkamajsliaam
melalui dakwah maka ukuran itu dapat dilihat dafeke yang
ditimbulkan perubahan diri darmad’'u yakni perubahan pada aspek
sikap f@ttitude, perubahan pada aspek pengethuainowWladgé,
perubahan pada aspek perilakibet{viora), dari tiga hal tersebut

menurut Ali (2004:455) adalah sebagai berikut:
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1. Efek Kognitif merupakan perubahan sikap pada apa yang
diketahui,dipahami, dipersepsi khalayak. Efek iarkaitan dengan
pengetahuan, ketrampilan, kepercayaan, dan infermas

2. Efek Afektif merupakan timbulnya perubahan pada apa yang
dirasakan, disenangi pada khalayak yang melipugalae hal
berhubungan pada emosi, sikap, serta nilai.

3. Efek Behafioralmerupakan perikalu nyata yang dapat dilihat dan
dipahami melalui pola-pola tindakan, kegiatan, &shan perilaku

sehari-hari dari khalayak.

Dari paparan di atas maka dapat disimpulkan efdkwvda
merupakan hal yang wajib diamati dan dipahami debrangda’i
karena efek darmad’'u merupakan perwujudan berhasil atau tidak
kegiatan dakwah yang dilakukan dan akan selalurbesgjadi evaluasi

untuk mencapai tujuan dakwah yang lebih baik keadep

2.2Kgjian Tentang Media
2.2.1Pengertian Media
Dalam menghadapi era globalisasi informasi sertkgpebangan
teknologi saat ini pemanfaatan alat-alat u atauianatuk menunjang
suatu kegiatan agar berhasil sangatlah penting demiajuan dalam
kegiatan yang dilakukan. Wilbur Scharmm dalam An(#909:113)
mengemukakan bahwa media sebagai teknologi inforyeasy dapat

digunakan sebagai alat pengajaran. Hal senadadjsganukakan oleh
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Muhyidin dan Safei (2002: 201) bahwa media adalabuah alat
perantara yang digunakan oleh seseorang untuk mmgkan sebuah

pesan kepada orang lain.

Dalam Iimu komunikasi media dapat dikelompokkan jadirtiga

macam yaitu :

1. Media Terucap The Spoken Worjlsyakni alat yang dapat
menyalurkan bunyi seperti radio, telepon dan laivagainya
2. Media Tertulis The Printed Writing) yakni media berupa tulisan atau
cetakan seperti majalah, koran, pamflet, buku, shuki dan lain
sebagainya.
3. Media dengar pandandtie Audio Visualyakni media yang berisi
gambar hidup yang dapat dilihat dan didengar dee@amaan seperti
TV, film, video dan lain sebagainya (Aziz, 2009)40
2.3 Kajian Tentang Majalah
2.3.1Pengertian Majalah
Sebelum merujuk menjelaskan pengertian majaladbiéridahulu
peneliti akan mengemukakan mengenai pengertian pelb@b majalah
merupakan bagian dari pers sendiri. Pers berasadbalaasa Belanda dan
secara harfiyah berarti mesin cetak, sedangkan secara pengertian
maknawi pers merupakan bentuk penyiaran tercetakng ya

mengedepankan kepentingan umum serta bersifat datean menyikapi
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atau memberitakan pesan-pesan kepada masyarakam@e2001:395-

397).

Dalam perkembangannya pers memiliki dua pengeryizmi,
pers pengertian luas merupakan segala jenis pesdeinformasi yang
ada dalam masyarakat termasuk pada media elektsepirti radio dan
TV, sedangkan pers dalam arti sempit hanya tergot@ua pemberitaan
media cetak semata (Efendy, 2003:145). Hal senagia ¢likemukakan
oleh Oetama (2001: 390) pers dalam arti sempit aadadebuah
pemberitaan komuniksi yang terfokus semata padaianegtak,
sedangkan dalam arti luas pers merupakan segalanmbentuk atau
jenis pemberitaan informasi yang tidak hanya tarjpjda media cetak
semata. Oleh karena itu bahwa pers adalah bagiammuyang di
dalamnya terdapat berbagai media-media yang digumakalam

berdakwah.

Majalah merupakan bagian penerbitan pers berkalag ya
menggunakan kertas sampul, memuat bermacam-madeantaihiasi
oleh ilustrasi-ilustrasi beserta terdapat foto-feabagai pemberi warna
supaya pembaca lebih tertarik (Masduki, 2001:59-6{Bl senada juga
dikemukakan Hamad (2004:108) bahwa majalah merupakebitan
berkala yang isinya berbagai liputan jurnalistisngangan tertentu atau
topik aktual yang patut untuk dikonsumsi oleh pecabaartikel, sastra,

rubrik dan lain sebagainya.
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Sedangkan menurut Sudibyo (2001: 124-127) mengekanka
bahwa media majalah dapat digunakan untuk menyetskdn sebuah
opini berupa nilai-nilai moral sesuai norma agaraagymenjadi wacana
dalam masyarakat sehingga pesan opini itu akan ebanydan bisa
diaktualisasikan di dalam perbuatan kehidupan sélaar berujung

dengan kebaikan.

2.2.2 Sgjarah Perkembangan M ajalah

Majalah paling awal muncul di dunia adal&tajalah Erbaulice
Monaths (1663-1668) yang diterbitkan di Jerman oleh Jhoist.R
Sedangkan Majalah pertama muncul di Indonesia hd®ajalahDi
Jakarta pada tahun 1945 terbit majalah bulanamabeaiajalah Pantja
Rajapimpinan Markoem Djojohadisoeparto dengan prakadsai Ki

Hadjar Dewantoro.

Majalah pada masa kemerdekaan Indonesia memiikggruh
yang besar. Majalah memiliki kekuatan untuk mengapg suatu
permasalahan yang tertuang melalui pemberitaan-peétadn dalam
memberikan informasi pada masyarakat masa kemedekatas
kemerosotannya kekuatan Belanda, sehingga masyafalkai pejuang-
pejuang kemerdekaan Indonesia memanfaatkan seklmgghah awal
untuk mengukuhkan kedaulatan Indonesia yang padduwtu telah
menjadi jajahan oleh Belanda. Majalah juga digunakabagai media

penyebar semangat perjuangan kepada semua kalangaparakat
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seperti cendikiawan, tokoh politik serta para kaomasyarakat bawah

untuk kembali menentang penjajah.

Setelah majalah pertama muncul di Indonesia paldant 1945
untuk mnyemangati pejuang agar melawan penindasanjajph
kemudian mulai munculah majalah lainnya, yaiMiajalah Revue
Indonesiapada tahun 1946 pada masa awal kemerdekaag, melopori
adalah Soemanang, SH dimana tujuan utama inforpeda majalah
tersebut yakni menghancurkan sisa-sisa kekuataanBa] menyebarkan
semangat perjuangan perlawanan rakyat terhadapydrafe terhadap
penjajahan, serta menempa rasa persatuan dan &esaintuk
memperjuangkan kedaulatan Indonesia. Pada masa dade
perkembangan majalah tidak begitu gencar namunhmeda majalah
yang diterbitkan pada masa itu sepdfajalah Gledek,yang terbit di

kota Bogor.

Zaman Orde Baru mulai perkembangan majalah di lesian
beragam dan banyak muncul penggerak di dalam mewerformasi-
informasi melalui media majalah semakin baik, sekoadisi ekonomi
dan tingkat pendidikan pada masa itu yang mulai psamdan maju
sesuai perkembangan zaman. Majalah yang terbit paasa itu di
antaranyaMajalah Selectgpimpinan Sjamsudin Lubidylajalah Tempo
dengan pimpinan redaksi Goenawan Mohammathn lain

sebagainya(Notosusanto dan Poesponegoro, 2008: 326)
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2.2.3 Fungsi Majalah

Fungsi majalah utama adalah bertindak sebagai media
penyelenggara dan propaganda pemberian informassal) yang
disampaikan kepada khalayak masyarakat. Selainmgjalah juga
memiliki berbagai macam fungsi sosial antara laendidik, menghibur
serta sebagai kontrol sosial dalam kehidupan kh&lagnasyarakat

(Hamad, 2004: 180).

Majalah memiliki keunggulan dan kelemahan dibandmnegdia
lainnya dalam menyampaikan informasi-informasi as@alam menarik
minat pembaca antara lain: dalam hal keunggulamMajalah mudah
dijangkau oleh masyarakat 2) Majalah dapat dib&c@ra berkala dan
berulang-ulang oleh masyarakat atau pembeli 3) I&fajanemeiliki
variasi isi dan model atawll color sehingga pembaca lebih tidak cepat
bosan dalam mengetahui informasi-informasi yangadeerdi dalam
majalah. Sedangkan kelemahannya 1) Majalah dalampnoeluksi lebih
lama. 2) Informasi di dalam majalah biasanya teigzg pada tanggal
terbitt. 3) Majalah biasanya miliki segmentasi peo@a

sedikit(Hefner,2000: 75).

2.3 Majalah sebagai Media Dakwah

Islam juga dianggap sebagai agama yang mampu roahgu

masyarakat yang terbelakang menjadi masyarakat yawogleren.
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Indikator kemoderenan Islam terletak pada keternkamng demokratis
dan partisipasi.. Selain itu usaha dalam transferm#ai Islam dengan
menggunakan pendekatan adaptasi memnfaatkan berbada dalam
menyebarkan ajaran Islam memlalui berbagai macanodeepada
praktiknya dapat dilakukan dengan pendekatan kdkasniyaitu lisan
(dakwahbil-lisan), tulisan flakwah bil-kitabaly dan perbuatardékwah

bil-hal) (Aziz, 2005 :15-17).

Berangkat dari adaptasi dan fleksibelitas di atamgnfaatan
media sangatlah penting untuk menunjang prosesndaie@nyebarkan
ajaran Islam kepada masyarakat. Hal ini sebagaiusparwujudan
pengembangan adaptasi dakwah Islam di dalam meraykamppesan-
pesan atau materi dakwah terhadap kemajuan tekrnaoginikasi yang
sudah berkembang saat ini. Media dapat diartikbagas sebuah sarana
yang bebas dan netral tempat semua kelompok mésyasaling
berdiskusi yang tidak dominan memihak terhadapagap (Eriyanto,
2006:32). Berbagai macam media dapat digunakanmdahenunjang
efektifitasan dalam berdakwah. Seperti media talismng sering
digunakan orang dalam membentuk karya tulisan Hirgapuler maupun

karya-karya tulisan fiktif, seperti novel, cerpdan sebagainya.

Karya-karya tersebut merupakan perwujudan medidittialam
dakwah, terutama ketika dakwah ditujukan kepadakaeyang memiliki

budaya baca. Majalah adalah salah satu media yihkgjf edigunakan
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sebagai penyampai pesan-pesan dakwah. Majalahasebadia dakwah
memiliki peran yang sangat penting dalam proseyagmapaian pesan-
pesan dakwah dan sebagai salah satu faktor pewgukj@nerhasilan
dakwah. Pelaksanaan majalah sebagai media dakwak taulis dan
dikemas seefektif mungkin, hal ini bertujuan agasgn-pesan dakwah
yang disampaikan dapat tersamapaikan secara makgdanadipahami
untik dilaksanakan dalam kehidupan sehari-hari padayarakat sebagi

pembacanya (Amin, 2009: 124).

Ciri khas majalah digunakan sebagai media dakwtdratain:

1. Majalah didesain seindah dan semenarik mungkin, amalajalah
dakwah pun termasuk bahan bacaan yang memiliki hilauran
sekaligus menunjukkan bahwa nuansa hiburannya sakedi tidak
terlepas dari dari pesan-posan moral dan dakwahgde demikian
keindahan dan seni yang dimunculkan padaver tersebut
berisi pesan "seni untuk moral”.

2. Majalah Memiliki jangkauan luas, yaitu seluas dengan lokksnisili
pengguna bahasa yang menjadi pelanggan dari mapdddvah
tersebut.

3. Memiliki aset pelanggan yang banyak, terutama yanemiliki
kecenderungan ide yang sama dengan ide yang dikekdra oleh

pengelola majalah dakwah yang bersangkusaripyo,2001: 130).
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Dari uraian di atas maka disimpulkan bahwa medissaanajalah
merupakan salah satu media sangat penting digunakak menunjang
di dalam menyebarkan ajaran-ajaran Islam kepadyaresat luas agar

terciptanya tujuan hidup yang bahagia dunia dairatkh



